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Abstract 

This development research is to describe the module development process and produce module products 

based on appropriate Problem based learning for elementary school fourth grade students, which can be 

used to support independent learning resources for students.This development procedure refers to 

ADDIE's research and development model. The development of the Problem based learning module was 

carried out in 5 stages. The pilot subjects were fourth grade students of SD NegeriPanancangan 1 Kota 

Serang, which consisted of initial field trials of 4 students, 8 student field trials, 20 field trials of field 

students. Technique and data collection use interviews, observations, and questionnaires. Data were 

analyzed using quantitative descriptive methods. This research begins with the first stage of the needs 

analysis carried out through interviews, namely digging information to find out the problems in the class, 

the second phase of module framework design, systemic determination, planning evaluation tools and for 

designing the corel draw x7 and Microsoft word 2010 software, third phase of development the initial 

form of the product is to compile the module components, make a module design, then the results of the 

development of the initial form of the product are carried out by the material expert and media expert, the 

fourth stage of the field trial, the fifth stage evaluates the feasibility of the module applied to students. In 

this study, the final product is in the form of a Problem based learning module that is feasible to use. This 

is evidenced from the results of the product assessment by the material expert stated to be very good 

(4.50), the results of the product assessment by the media expert were stated to be good (3.72). Trial 

result of the initial field were declared feasible (0.89), the results of the field trials were deemed feasible 

(0.96) and the results of field trials were declared feasible (0.98) and the student learning activities were 

quite active (3.90) and results student learning which increases with the average (77.5) 

 

Keywords: Thematic Module, Problem Based Learning, Elementary School. 

 

Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul dan 

dihasilkan produk modul tematik melalui pembelajaran berbasis masalah yang layak untuk siswa kelas IV 

SD, yang dapat digunakan sebagai penunjang sumber belajar mandiri bagi siswa. Prosedur 

pengembangan ini mengacu pada model pengembangan (research and development) ADDIE. 

Pengembangan modul tematik melalui pembelajaran berbasis masalah ini dilakukan dengan 5 tahapan, 

Subjek ujicoba adalah siswa kelas IV SD Negeri Panancangan 1 Kota Serang, yang terdiri dari ujicoba 

lapangan awal 4 siswa, ujicoba lapangan 8 siswa, ujicoba pelaksanaan lapangan 20 siswa. Teknik dan 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket. Data dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dimulai dengan tahap pertama analisis kebutuhan dilakukan 

melalui wawancara yaitu menggali informasi untuk mengetahui permasalahan-permasalahan di kelas, 

tahap kedua desain kerangka modul, penentuan sistematika, perencanaan alat evaluasi dan untuk 

mendesain yaitus oftware corel draw x7 dan Microsoft word 2010, tahap ketiga pengembangan bentuk 

awal produk yaitu menyusun komponen modul, membuat desain modul, kemudian hasil pengembangan 

bentuk awal produk dilakukan ujicoba kelayakaan oleh ahli materi dan ahli media, tahap keempat ujicoba 

lapangan, tahap kelima melakukan evaluasi untuk mengetahui kelayakan modul diterapkan kepada siswa. 

Pada penelitian ini diperoleh produk akhir berupa modul tematik melalui pembelajaran berbasis masalah 

yang layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan dari hasil penilaian produk oleh ahli materi dinyatakan 

sangat baik (4,50), hasil penilaian produk oleh ahli media dinyatakan baik (3,72). Hasil ujicoba lapangan 
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awal dinyatakan layak (0,89), hasil ujicoba lapangan dinyatakan layak (0,96) dan hasil ujicoba 

pelaksanaan lapangan dinyatakan layak (0,98) dan aktivitas belajar siswa cukup aktif (3,90) dan hasil 

belajar siswa yang meningkat dengan rata-rata (77,5). 

 

Kata kunci: Modul Tematik, Pembelajaran Berbasis Masalah, Sekolah Dasar.  

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk usaha yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

adalah dengan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Karena melalui pendidikan inilah 

setiap generasi di didik dan melalui proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. Salah 

satu upaya untuk menciptakan kondisi belajar 

mengajar tersebut yaitu dengan pemilihan 

bentuk pembelajaran yang tepat dan menarik. 

Sejalan dengan Kurikulum 2013 yang 

menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan 

tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke 

peserta didik. Sehingga setiap peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan untuk 

mencari, mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan dilatih keterampilannya 

baik secara keilmuan maupun secara fisik dan 

mental yang dibentuk agar dapat menjadi 

generasi yang berkualitas unggul.Menurut 

Berdiati (2014: 8), pembelajaran secara harfiah 

berarti proses belajar. Proses pembelajaran 

dapat di maknai sebagai proses penambahan 

pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian 

aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 

dirinya, sehingga terjadi perubahan yang 

bersifat positif dan pada tahap akhir akan di 

dapat keterampilan, kecakapan, dan 

pengetahuan baru. 

Metode mengajar yang dipakai guru 

sangat mempengaruhi metode belajar yang 

dipakai oleh pelajar. Dengan kata lain metode 

yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan 

yang berarti bagi proses belajar. Keberhasilan 

pendidikan yang dinilai dari perolehan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat 

dicapai informasi yang didapatkan dari sumber 

belajar secara aktif. Untuk itu guru diharapakan 

lebih kreatif dalam kegiatan pembelajaran agar 

pada kegiatan pembelajaran siswa menjadi lebih 

aktif dalam penyampaian informasi sehingga 

memperoleh pemahaman dan hasil belajar yang 

baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.Hakikat 

IPA sebagai proses diperlukan untuk 

menciptakan pembelajaran IPA yang empirik 

dan faktual. Hakikat IPA sebagai proses 

diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran 

yang melatih keterampilan proses bagaimana 

cara produk sains ditemukan. 

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 

umumnya diajarkan guru dengan menggunakan 

metode ekspositori ataupun metode ceramah 

yang lebih menekankan siswa untuk memahami 

dengan mendengarkan penjelasan dari guru. 

Dengan pembelajaran seperti ini siswa 

cenderung pasif dan pembelajaran menjadi 

monoton sehingga siswa pun merasa jenuh dan 

tidak bersemangat dalam menerima pelajaran. 

Media interaktif biasanya mengacu pada produk 

dan layanan digital pada sistem berbasis 

komputer yang merespons tindakan pengguna 

dengan menyajikan konten seperti teks, gambar, 

suara, animasi, dan video. Media interaktif ini 

memang dekat dengan teknologi informasi dan 

umumnya digunakan sebagai media untuk 

memberikan informasi dan pembelajaran. 

Oleh karena itu sebaiknya guru memilih 

metode dan model pembelajaran yang lebih 

banyak melibatkan siswa dan mengaktifkan 

siswa, sehingga siswa akan tertantang untuk 

dapat memahami pelajaran dan suasana pun 

akan lebih menyenangkan. Ketika seseorang ada 

pada keadaan yang nyaman dan menyenangkan 

baginya, siswa pun akan lebih bersemangat dan 

daya tangkap serta tingkat konsentrasinya akan 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan seseorang 

yang pasif dan hanya diam. Maka, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, guru dapat 

menggunakan desain modul tematik untuk 

menunjang siswa belajar yang berbasis model 

pembelajaran basis masalah, secara garis besar 

pembelajaran berbasis masalah merupakan 

model pembelajaran yang menyajikan kepada 

siswa situasi masalah yang otentik dan 

bermakna yang dapat memberikan pemahaman 

yang baik kepada siswa terkait materi yang 

dipelajarinya. 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana desain pengembangan modul 

tematik Kayanya Negeriku melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

siswa Sekolah Dasar Kelas IV di SDN 

Panancangan 1? 
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b. Bagaimana implementasi pengembangan 

modul tematik Kayanya Negeriku 

melalui Pembelajaran Berbasis Masalah 

untuk siswa Sekolah Dasar Kelas IV di 

SDN Panancangan 1? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa dengan 

menggunakan modul tematik Kayanya 

Negeriku melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk siswa Sekolah Dasar 

Kelas IV di SDN Panancangan 1? 

d. Bagaimana produk akhir modul tematik 

Kayanya Negeriku melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah untuk siswa Sekolah 

Dasar Kelas IV di SDN Panancangan 1? 

3. Tujuan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia 

pendidikan khususnya pada pengembangan 

modul tematik melalui pembelajaran berbasis 

masalah dan dapat menyediakan modul tematik 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran khususnya pada tema Kayanya 

Negeriku.

 

B. KAJIAN TEORETIK 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 

melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan 

adalah suatu proses mendesain pembelajaran 

secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar 

dengan memperhatikan potensi dan kompetensi 

peserta didik. Majid (2011: 24) 

Pengembangan Bahan ajar adalah 

seperangkat materi pelajaran yang mengacu 

pada kurikulum yang digunakan dalam rangka 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang telah ditentukan, Lestari (2013 : 67). 

Bahan ajar dalam bentuk modul 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu modul inti 

dan modul pengayaan. Modul inti berisi 

substansi pembelajaran kompetensi minimal 

yang harus dikuasai oleh siswa, sedangkan 

modul pengayaan berisi substansi yang bersifat 

memperluas dan memperdalam kompetensi 

yang ada pada modul inti. 

Prastowo (2013: 106) bahwa modul 

adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan Bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa, serta sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan usia siswa agar siswa dapat 

belajar mandiri dengan bantuan atau bimbingan 

yang minimal dari pendidik. 

Hamruni dalam Suyadi (2013:129) 

mengatakan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) dikembangkan dari filasafat 

konstruktivisme, yang menyatakan kebenaran 

merupakan konstruksi pengetahuan secara 

otonom. Artinya, peserta didik akan menyusun 

pengetahuan yang telah dimiliki dan dari semua 

pengetahuan baru yang diperoleh. 

Pembelajaran berbasis masalah, antara 

lain bertujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. Arends, 

dalam  Hosnan. M, 2014: 295) mengatakan 

bahwa model pembelajaran Pembelajaran 

berbasis masalah adalah model pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan pembelajaran 

pada masalah autentik, sehingga peserta didik 

mampu menyusun pengetahuannya sendiri serta 

menumbuhkembangkan keterampilan yang 

lebih tinggi dan inquiry. 

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental. Dalam proses 

belajar kedua aktivitas itu harus saling 

berkaitan. Lebih lanjut lagi piaget menerangkan 

dalam buku Sardiman bahwa jika seorang anak 

berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu 

tidak berfikir, Sardiman (2011:100). 

Susanto (2014:5) menyatakan bahwa 

hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu. Secara 

sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar 

siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 

itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap.

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Untuk tahapan uji coba produk hasil 

pengembangan dilaksanakan pada kelas IV di 

SD Negeri Panancangan 1 Kota Serang. Jadwal 

penelitian dilakukan mulai dari bulan 

Februariwaktu pelaksanaan penelitian yaitu 

dimulai pada bulan April sampai denganJuni 

2019. 
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2. Subjek Penelitian dan Langkah 

Pengembangan Model 

Subjek dalam penelitian pengembangan 

modul Tematik melalui Pembelajaran berbasis 

masalah adalah peserta didik kelas IV di SD 

Negeri Panancangan 1 Kota Serang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian pengembangan (Research 

and Development). Tahapan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan model ADDIE 

(Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). 

a. Analisis Kebutuhan (Analyze) 

Tahap analisis merupakan suatu proses 

analisis kebutuhan, mengidentifakasi masalah, 

dan melakukan analisis tugas.Output yang 

dihasilkan berupa karakteristik atau profil calon 

peserta didik, identifikasi kebutuhan, dan 

analisis tugas yang rinci berdasarkan 

kebutuhan.. 

b. Perencanaan (Design) 

Tahap ini dikenal dengan istilah 

membuat rancangan sebelum melakukan proses 

penelitian pengembangan.  

c. Pengembangan (Development)  

Merupakan proses mewujudkan 

rancangan yang telah dibuat, artinya pada tahap 

ini segala susuatu yang dibutuhkan atau yang 

akan mendukung proses pembelajaran 

segalanya harus disiapkan. Pada tahap 

pengembangan ini hasil desain produk diberikan 

kepada ahli yaitu ahli desain pembelajaran dan 

materi pembelajaran tematik kurikulum 2013. 

Konsultasi ini dilakukan untuk mendapatkan 

masukan tentang desain produk. Ahli desain 

diminta masukan berkaitan dengan relevansi 

atau ketepatan tujuan, kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran. Ahli materi dan 

pembelajaran diminta melakukan relevansi atau 

ketepatan materi pembelajaran dan model yang 

dipadukan. 

1) Model Draft 1 

2) Model Draft 2 

3) Model Draft 3 

4) Model Draft Final 

d. Implementasi (Implementation) 

Implementasi adalah langkah nyata 

untuk menerapkan sistem pembelajaran yang 

sedang kita buat artinya, pada tahap ini semua 

yang telah dikembangkan di susun sedemikian 

rupa agar bisa di implementasikan. Setelah 

produk siap, maka dapat diujicobakan kemudian 

di evaluasi dan di revisi sehingga menghasilkan 

produk akhir yang siap di diseminasikan. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah proses untuk melihat 

apakah sistem pembelajaran yang sedang 

dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal 

atau tidak. Tahap evaluasi bisa dilakukan pada 

setiap empat tahap diatas yang di sebut evaluasi 

formatif , karena tujuannya untuk kebutuhan 

revisi. Misalnya pada tahap rancangan peneliti 

memerlukan review ahli untuk memberikan 

input terhadap rancangan yang kita buat. 

Analisis kebutuhan dilakukan agar 

modul yang dikembangkan betul-betul sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan. Karena pembuat 

modul besar harapan agar modul dapat 

digunakan atau dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. Media tersebut hanya dapat 

digunakan dan dimanfaatkan jika siswa benar 

membutuhkannya maka dari itu perlulah adanya 

analisis kebutuhan.  

Perumusan tujuan merupakan suatu yang 

penting dalam pembelajaran. Tujuan dapat 

memberi arah kepada proses pembelajaran yang 

dilakukan, dan tujuan pembelaharan dapat 

dilakukan sebagai acuan dalam mengukur 

tindakan apakah benar atau salah. Dalam 

pengembangan modul, tujuan harus dijadikan 

pijakan dalam proses pengembangan. Modul 

yang dikembangkan harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. 

3. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian 

Pengumpulan data adalah suatu proses 

pengadaan data primer untuk keperluan 

penelitan. Pengumpulan data merupakan 

langkah yang sangat penting dalam metode 

penelitian ilmiah karena pada umumnya data 

yang dikumpulkan, digunakan, untuk penelitan 

ekslporasi dalam menguji hipotesis yang telah 

digunakan. Dalam penelitan ini Teknik 

pengumpulan data dilaksanakan melalui angket 

dan lembar observasi. 

Sementara untuk mengetahui informasi 

tentang pengetahuan siswa maka peneliti 

menggunakan tes sebagai penilaian yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dengan menngunakan modul tematik melalui 

Pembelajaran berbasis masalah pada tema 

Kayanya Negeriku Subtema Kekayaan Sumber 

Energi di Indonesia. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal Pilihan Ganda soal 

tersebut didasar kan atas lembar pengamatan 

yang sebelumnya telah siswa kerjakan dan 

sesuai dengan pertemuan dan indikator selama 

melakukan penelitian jenis tes yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah tes subjektif. 

4. Prosedur Analisis Data Penelitian 
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Setelah data terkumpul dari hasil 

pengumpulan data dari responden atau sumber 

data lain maka perlu dilakukan analisis data. 

Dalam penelitian pengembangan Modul 

Tematik ini, Teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengolah data penelitian 

adalah Teknik analisis data deskriptif kualitatif 

dan deskriptif kuantitatif. 

Teknik analisis deskriptif kualitatif 

digunaka nuntuk menganalisis dan menjelaskan 

data-data yang dinyatakan dengan kata-kata dan 

kalimat sedangkan Teknik analisis deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis data-

data yang berbentuk angka yang diperoleh dari 

angket hasil validasi dari ahli materi, ahli 

media, ujicoba lapangan awal, ujicoba lapangan, 

dan uji pelaksanaan lapangan. Data-data yang 

telah diperoleh dikonversikan ke data kualitatif 

menggunakan skala likert dengan skala 

penilaian 1-5. Skala 1-5 tersebut memiliki 

penjelasan, angka 1) sangat kurang, 2) kurang, 

3) cukup, 4) baik dan 5) sangatbaik. Konversi 

data dilakukan dengan mengacu pada rumus 

konversi dari Sukardjo (2008). Selanjutnya data 

kelayakan melewati beberapa tahapan analisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan rekapitulasi data hasil 

penelitian. 

b. Merubah penilaian bentuk kualitatif 

menjadi kuantitatif menggunakan skala 

Likert. 

c. Menghitung skor rata-rata dari 

instrument. 

d. Menginterpretasi secara kualitatif jumlah 

rerata skor tiap aspek menggunakan 

rumus konvensi skala 5.

 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Media pembelajaran yang dihasilkan 

kemudian melalui tahap validasi oleh tim ahli. 

Tim ahli tersebut terdiri dari ahli materi dan ahli 

media (I Made Aryawan, 2015). Masing-masing 

memberikan penilaian melalui angket. 

Kelayakan uji ahli materi sebesar 90% 

(sangat Baik). Kelayakan uji ahli media 

pembelajaran sebesar 74% (Baik). Kemudian 

produk melewati tahap implementasi untuk 

mengetahui kelayakan produk sebelum 

digunakan di lapangan. Peneliti mengujikan 

modultematikpada kelompok kecil yaitu 12 

siswa untuk mengetahui kelayakan modul dan 

dihasilkan sebesar 92 % dan pada kelompok 

besar sebanyak 20 siswa kelas IV dengan 

presentasi 92%. Berdasarkan hasil post-test, 

terjadi peningkatan hasil belajar sesudah 

menggunakan modul tematik. Nilai rata-rata 

hasil belajar siswa yaitu 78%. Hasil tanggapan 

siswa juga cenderung sangat setuju dan setuju 

terhadap pernyataan positif terhadap modul. Hal 

ini menunjukan bahwa dilihat dari penilaian uji 

pakar ahli media dan materi juga dilihat dari 

respon siswa maka modul tematik melalui 

Pembelajaran berbasis masalah dapat dikatakan 

layak Berikut hasil uji ahli media dan materi 

dan respon siswa. 

Pembahasan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah, 

yaitu (1) Bagaimana desain pengembangan 

modul tematik Kayanya Negeriku melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah; (2) 

Bagaimanaimplementasi pengembangan modul 

tematik Kayanya Negeriku melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah; (3) Bagaimana 

hasilbelajarsiswadenganmodul tematik Kayanya 

Negeriku melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah; (4) Bagaimana hasilakhir 

pengembangan modul tematik Kayanya 

Negeriku melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah. 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis data 

yang dilakukan oleh ahli media, modul berbasis 

Problem based learning dengan materi yang 

dibahas dalam pembelajaran adalah pokok 

bahasan tema Kayanya Negeriku pada subtema 

Kekayaan Sumber Energi di Indonesia yang 

dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3.74 

atau 74% dengan kriteria cukup baik dapat pula 

digunakan sebagai sumber belajar. 

Begitu pula berdasarkan tanggapan dan 

respon dari siswa modul berbasis Problem based 

learning dengan materi yang dibahas dalam 

pembelajaran adalah pokok bahasan tema 

Kayanya Negeriku pada subtema Kekayaan 

Sumber Energi di Indonesia yang 

dikembangkan memperoleh skor rata-rata 92% 

dengan kriteria sangat baik. dan berdasarkan 

hasil dari penilaian aktivitas siswa yang belajar 

menggunakan modul berbasis Problem based 

learning dengan materi yang dibahas dalam 

pembelajaran adalah pokok bahasan tema 

Kayanya Negeriku pada subtema Kekayaan 

Sumber Energi di Indonesia memperoleh skor 

rata-rata 78% dengan kriteria cukup aktif. 

Dengan demikian dari hasil validasi ahli materi 
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dan ahli media, respon dan aktivitas siswa dapat 

disimpulkan modul berbasis Problem based 

learning layak digunakan dalm proses 

pembelajaran.

 

Gambar 1. Cover Modul Tematik Gambar 2. Soal Evaluasi Modul Tematik 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Desain pengembangan modul tematik 

melalui Pembelajaran berbasis masalah 

teridiri dari 5 langkah utama yang 

diadaptasi dari pengembangan model 

ADDIE yaitu (1) Analysis (2) Design (3) 

Development (4) Implementation (5) 

Evaluation. Pengembangan modul 

tematik melalui Pembelajaran berbasis 

masalah ini berdasarkan perancangan, 

pembuatan, dan desain modul tematik 

melalui Pembelajaran berbasis masalah. 

Adapun produk akhirnya pengembangan 

modul tematik melalui Pembelajaran 

berbasis masalah ini terbentuk 

berdasarkan hasil validasi ahli dan 

tanggapan/respon siswa.  

2. Berdasarkan presepsi tanggapan/respon 

para siswa implementasi pembelajaran 

dengan modul tematik melalui 

Pembelajaran berbasis masalah pada 

materi yang dibahas dalam pembelajaran 

adalah pokok bahasan tema Kayanya 

Negeriku pada subtema Kekayaan 

Sumber Energi di Indonesia yang 

dikembangkan layak digunakan dalam 

pembelajaran karena memperoleh skor 

rata-rata 97% dengan kriteria sangat 

baik. dan berdasarkan hasil dari penilaian 

aktivitas siswa yang belajar 

menggunakan modul tematik melalui 

Pembelajaran berbasis masalah 

memperoleh skor rata-rata 78% dengan 

kriteria cukup aktif. 

3. Hasil akhir dari pengembangan modul 

tematik melalui Pembelajaran berbasis 

masalah ini dilihat dari validitas oleh 

para ahli materi yang dibahas dalam 

pembelajaran adalah pokok bahasan 

tema Kayanya Negeriku pada subtema 

Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

yang dikembangkan memperoleh skor 

rata-rata 90% dengan kriteria sangat baik 

maka dapat digunakan sebagai sumber 

belajar. modul tematik melalui 

Pembelajaran berbasis masalah yang 

dikembangkan layak digunakan ditinjau 

dari hasil penilaian oleh ahli media yang 

memperoleh skor rata-rata 74% dengan 

kriteria cukup baik maka dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. 

modul tematik melalui Pembelajaran 

berbasis masalah yang dikembangkan 

layak digunakan dalam proses 

pembelajaran ditinjau dari 

respon/tanggapan siswa memperoleh 

skor rata-rata 92% dengan kriteria sangat 

baik. Setelah melewati uji kelayakan 

tersebut modul yang dikembangkan 

diterapkan kepada siswa kelas IV dan 

memperoleh nilai hasil belajar siswa 

dengan skor rata-rata 78% hal tersebut 

berarti hasil belajar siswa meningkat. 

4. Produk akhir dari pengembangan modul 

tematik melalui Pembelajaran berbasis 

masalah ini dilihat dari hasil validitas 

oleh para ahli dan materi yang dibahas 

dalam pembelajaran adalah pokok 

bahasan tema Kayanya Negeriku pada 

subtema Kekayaan Sumber Energi di 

Indonesia hasil skor nilai rata-rata 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Sejalan 

dengan hal tersebut penilaian ahli materi 

juga menunjukkan bahwa berdasarkan 

maka analisis data yang dilakukan oleh 

ahli materi, ahli media dan 

respon/tanggapan siswa bahwa modul 

tematik melalui Pembelajaran berbasis 

masalah dinyatakan layak untuk menjadi 
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bahan ajar di kelas IV pada tema 

Kayanya Negeriku.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik  

Modul tematik melalui Pembelajaran 

berbasis masalah hendaknya dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

produk dalam pembelajaran tematik 

untuk menambah variasi dalam bahan 

pembelajaran agar siswa aktif dan kreatif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Sekolah  

Modul tematik melalui Pembelajaran 

berbasis masalah mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa sehingga 

sekolah seyogyanya dapat menggunakan 

modul tematik melalui Pembelajaran 

berbasis masalah sebagai salah satu 

alternatif penggunaan bahan ajar di 

dalam kelas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan modul 

tematik melalui Pembelajaran berbasis 

masalah, disarankan untuk melakukan 

penelitian disekolah yang berbeda dan 

memilih pokok bahasan yang berbeda.
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